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Penerapan konsep kota cerdas menjadi arah strategis dalam mengelola 
kompleksitas urbanisasi sekaligus meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia agar lebih adaptif dan kompetitif. Namun, dalam praktiknya, 
masih ditemukan berbagai permasalahan seperti keterbatasan 
infrastruktur digital, rendahnya literasi teknologi masyarakat, serta 
belum optimalnya integrasi teknologi dalam tata kelola kota. 
Kesenjangan ini dapat menghambat upaya membangun SDM yang 
berdaya saing tinggi. Studi ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 
teknologi kecerdasan buatan dapat mendukung transformasi kota 
cerdas dalam kerangka peningkatan daya saing manusia. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan deskriptif berbasis studi literatur, dengan 
fokus pada pemetaan peran kecerdasan buatan dalam mendukung pilar 
smart city: smart governance, smart economy, smart people, smart 
mobility, smart environment, smart society, dan smart living. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan kecerdasan buatan mampu 
mendorong efisiensi layanan publik, memperkuat sistem pendidikan 
berbasis personalisasi, mendukung analitik data untuk pengambilan 
keputusan, serta menciptakan ekosistem inovatif yang merangsang 
pengembangan kompetensi SDM. Selain itu, sinergi antara pemerintah, 
sektor industri, dan lembaga pendidikan menjadi kunci dalam 
memastikan bahwa transformasi digital yang dilakukan mampu 
menjangkau seluruh lapisan masyarakat secara adil dan berkelanjutan. 
Dengan pemanfaatan kecerdasan buatan secara inklusif dan etis, kota 
cerdas tidak hanya menjadi solusi teknologi, tetapi juga platform 
strategis dalam mencetak manusia yang unggul dan siap bersaing dalam 
era global. 
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1. PENDAHULUAN 

Penyelesaian permasalahan dengan hadirnya teknologi kecerdasan buatan yang direlevansikan 
dengan giatnya pembangunan kota cerdas perlu menjadi perhatian khusus untuk tetap tidak 
menggantikan peranan manusia dalam penyelesaian pekerjaan, sehingga tetap tercetak tenaga kerja 
yang berdaya saing dengan memanfaatkan peluang dari perkembangan zaman. Hal ini perlu menjadi 
pokok bahasan yang penting, karena saat ini kecerdasan buatan mengalami kemajuan yang sangat pesat 
dan menjadi bagian yang sudah melekat pada kehidupan sehari-hari. Masa depan kecerdasan buatan 
akan mendorong integrasi dalam berkehidupan manusia. Teknologi ini perlu bersinkronisasi dengan 
sumber daya tenaga kerja, sehingga menciptakan solusi yang lebih inovatif dalam menghadapi 
tantangan global.  Bahkan dengan kehadiran kecerdasan buatan mampu membawa dampak berbagai 
sektor kehidupan. Perannya tidak hanya pada inovasi teknologi saja, tetapi membawa dampak pada 
lingkungan pekerjaan pada semua lini bidang, termasuk pendidikan, kesehatan, industri, bisnis, serta 
transportasi. Meski demikian, dalam menyikapi hal demikian perlunya pertimbangan etis yang matang, 
untuk menyelaraskan antara inovasi kecerdasan buatan dengan tanggung jawab sosial penggunanya. 
Bahkan keberadaan kecerdasan buatan menjadi perhatian yang menarik pada berbagai pihak, termasuk 
pemerintah, akademisi, industri, bisnis, serta masyarakat umum untuk terus dinikmati secara meluas. 
Sehingga tanpa mengabaikan risiko yang ada, kehadirannya Seiring transformasi kota menuju “cerdas” 
dengan memanfaatkan teknologi kecerdasaan buatan, terdapat peluang untuk membekali pekerja 
sebelum memasuki dunia kerja dengan keterampilan yang dibutuhkan. Dalam proses bekerja yang 
berdaya saing, kecerdasan buatan menyediakan bantuan berkelanjutan dalam inovasi dan keefektifan 
penyelesaian pekerjaannya. Transformasi ini menimbulkan beberapa isu yang perlu dipertimbangkan 
untuk diselesaikan untuk mencapai tujuan dengan memperhatikan aspek etika, privasi, keamanan data, 
cermat dan bertanggung jawab [1]. Transformasi ini juga dikhawatirkan menimbulkan kesenjangan 
digital, berdampak terhadap pekerjaan dengan teknologi menggantikan peranan manusia serta 
tantangan implementasi yang membutuhkan regulasi jelas dan biaya yang besar. Maka sinergitas antara 
teknologi kecerdasan buatan yang direlevansikan untuk mewujudkan pilar-pilar kota cerdas perlu 
diperhatikan untuk mencetak sumber daya manusia adaptif, inovatif, berdaya saing dan siap 
menghadapi tantangan masa depan. 

Penggiat UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) menjadi salah satu pekerja yang belum 
sepenuhnya relevan dalam penggunaan kecerdasan buatan karena menghadapi tantangan dalam 
implementasinya, termasuk kekurangan keterampilan dan keahlian [2]. Padahal melalui teknologi ini, 
membantu pelaku usaha dalam pengambilan keputusan yang berdasarkan karakteristik kecerdasan 
buatan yang mengotomatisasi kinerja berbagai masukan data untuk menghasilkan rekomendasi, 
prediksi maupun analisa data kuantitas produk/jasa [2]. Selain itu, akan meningkatkan daya saing bisnis 
dan memperluas pasar [3]. Melalui sudut pandang ini jika mengambil langkah tepat, pelaku UMKM dapat 
beradaptasi dengan cepat. Tidak hanya berdampak pada meningkatnya produktivitas, tetapi juga 
berkontribusi pada ekosistem kota cerdas untuk pertumbuhan ekonomi kota. Pemahaman data dan 
analisis data menjadi aset berharga di era digital, meski harus selau mawas terhadap keamanan siber 
karena menjadi komponen yang penting [4].  

Tujuan individu atau organisasi yang berdaya saing yaitu memastikan secara keseluruhan 
mampu menghadapi tantangan dan peluang, agar menjadi sumber daya yang kompeten, adaptif, serta 
memiliki keterampilan yang relevan pada era digitalisasi. Meski kehadiran kecerdasan buatan hampir 
mendominasi, pada era 4.0 menuju era Society 5.0 menekankan integrasi teknologi dengan sumber daya 
manusia untuk belajar dengan menghasilkan keterampilan baru yang tidak dapat dilakukan teknologi 
kecerdasan buatan [5]. Meski erat kaitannya antara manusia dengan teknologi yang digunakan, namun 
etika dan tanggung jawab menjadi keterampilan sangat berharga. Dengan pemanfaatan teknologi yang 
benar, manusia dapat menggali bakat tersembunyi dan menciptakan generasi baru yang terampil dalam 
berbagai bidang. Konsep ini menunjang terbentuknya smart user melalui peningkatan kompetensi dan 
pengetahuannya.  
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Teknologi menjadi komponen penting untuk memfasilitasi pertukaran informasi, transaksi 
elektronik, kolaborasi lintas batas dan konektivitas secara global yang dapat dimanfaatkan seluruh 
elemen masyarakat [6]. Dalam rangka menciptakan masyarakat modern, literasi berdaya saing tidak 
sekadar kemampuan membaca dan menulis saja, tetapi memungkinkan sumber daya untuk berhasil 
berkontribusi dalam lingkungan yang kompleks. Otomatisasi yang dihasilkan oleh kecerdasan buatan 
mengubah lanskap pekerjaan dengan mengambil alih tugas-tugas yang repetitif, memungkinkan sumber 
daya manusia dapat terbantu untuk fokus pada peran yang lebih strategis dan kreatif [7]. Sehingga 
berdasarkan literatur, komponen teknologi kecerdasan buatan dapat mendukung indikator 
pembangunan kota cerdas dalam meningkatkan efisiensi, keamanan, dan keberlanjutan. Dengan 
memanfaatkan kecerdasan buatan dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya, kualitas hidup 
warga, dan lingkungan yang lebih aman dan berkelanjutan. Sehingga pada penelitian ini, akan mengulas 
peranan teknologi kecerdasan buatan untuk membantu pembangunan kota cerdas yang ditinjau dari 
pilar smart governance (pemerintah cerdas), smart branding (pencitraan kota cerdas), smart economy 
(ekonomi cerdas), smart society (kehidupan sosial cerdas), smart environment (lingkungan cerdas), dan 
smart living (hidup berkualitas), dan smart mobility (mobilitas cerdas). Dengan menempatkan sumber 
daya manusia sebagai aktor utama sebagai smart user yang memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan 
untuk mendukung pekerjaan dan meningkatkan daya saing. 

 
 
2. METODE 

Metode pendekatan penyelesaian masalah secara deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan 
pemahaman secara mendalam terkait topik. Tahapan pembahasan dijelaskan secara bertahap sesuai 
langkah-langkah yang diilustrasikan pada Gambar 1. Langkah pertama diinisiasi dengan 
mengidentifikasi permasalahan dan isu yang diangkat sebagai dasar penelitian. Kehadiran teknologi 
kecerdasan buatan dapat menimbulkan polemik antara peluang dan tantangan bagi sumber daya 
manusia dalam berdaya saing. Teknologi ini berpotensi menciptakan ketidaksetaraan dalam akses dan 
kesempatan, jika manusia tidak mampu memanfaatkannya. 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 

Gambar 1. Metode Penelitian 

Selain itu, tantang penggunaan kecerdasan buatan menimbulkan kekhawatiran dalam 
penyalahgunaan etika data pribadi. Meskipun kecenderuangan teknologi kecerdasan buatan dijalankan 
oleh mesin, pengawasan sumber daya manusia tetap dibutuhkan. Maka peranannya menjadi krusial 
dalam mengendalikannya, serta jika diterapkan dengan tepat mampu mendorong terwujudnya kota 
cerdas. Permasalahan dan isu ini menjadi dasar dalam pengembangan penelitian, proses ini juga 
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melibatkan studi literatur dengan penelitian yang serumpun. Pada tahap ketiga yang telah diilustrasikan 
pada Gambar 1, menganalisis fenomena terkait tantangan yang harus dihadapi dalam 
mengimplementasikan konsep kota cerdas pada era saat ini. Evaluasi peranan kecerdasan buatan juga 
perlu dikolaboratifkan untuk mendukung transformasi kota menjadi lebih “cerdas”. Integrasi dilakukan 
dengan mempertimbangkan bagimana teknologi kecerdasan buatan telah bekerja efektif dalam 
berbagai pilar kota cerdas. Pada tahap ini, penelitian mengeksplorasi berbagai strategi implementasi 
yang telah dilakukan oleh berbagai elemen masyarakat dalam memanfaatkan teknologi kecerdasan 
buatan dalam kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan efektivitas pekerjaan mereka. Lingkup 
penelitian ini tidak hanya mencakup warga sipil, tetapi juga pelaku ekonomi, industri, akademisi, 
pemerintah, dan sektor lainnya. Semua aspek ini dirangkum dalam pilar-pilar smart governance 
(pemerintah cerdas), smart branding (pencitraan kota cerdas), smart economy (ekonomi cerdas), smart 
society (kehidupan sosial cerdas), smart environment (lingkungan cerdas), dan smart living (hidup 
berkualitas), dan smart mobility (mobilitas cerdas). Sehingga membekali seluruh elemen masyarakat 
tidak dikendalikan oleh teknologi kecerdasan buatan, tetapi mengambil peran untuk memanfaatkannya. 
Tahap keempat, berdasarkan proses yang dilakukan pada tahap sebelumnya, peneliti membahas dan 
menginterpretasikan dampak penerapan teknologi kecerdasan buatan dalam mengembangkan kota 
cerdas. Di sisi lain, peneliti juga mempertimbangkan potensi risiko jika teknologi kecerdasan buatan 
tidak diimplementasikan dengan baik, yang dapat menghasilkan keputusan yang tidak optimal atau 
kegagalan yang berdampak negatif pada masyarakat. Selanjutnya, pada kesimpulan akhir berdasarkan 
identifikasi, analisis dan pembahasan yang dilakukan pada tahapan kesatu, kedua, dan ketiga, dilakukan 
penarikan kesimpulan untuk menjawab bagaimana pemanfaatan optimalisasi teknologi kecerdasan 
buatan untuk meningkatkan sumber daya manusia meningkatkan kompetensi, pengetahuan, dan 
berdaya saing. 
 

3. HASIL DAN ANALISIS  

3.1.  Tantangan Penerapan Kota Cerdas 

Daerah perkotaan semakin aktif mencari inovasi diberbagai bidang untuk beradaptasi, tumbuh dan 
memenuhi kebutuhan yang muncul seiring perubahan yang terjadi [8]. Salah satunya dengan 
mengintegrasikan teknologi dan berkelanjutan untuk meminimalkan dampak terhadap lingkungan dan 
kesejahteraan sumber daya manusianya. Dalam perencanaan kota cerdas penting untuk melibatkan 
semua elemen masyarakat, baik warga sipil, organisasi publik, perusahaan swasta, industri, penggiat 
pendidikan, bidang kesehatan, hingga pemerintahan. Kolaborasi yang seimbang diantara semua pihak 
mampu menciptakan peluang bisnis, pendidikan, pencegahan bencana, kenyamanan publik, 
peningkatan kualitas hidup, serta inisiatif perkembangan kota cerdas dapat dirasakan secara meluas 
oleh seluruh lapisan masyarakat. 
 
3.2.1. Infrastruktur Dasar dan Teknologi Informasi Adaptif 

Fondasi utama dalam membangun kota cerdas yaitu mencakup elemen-elemen fisik yang 
menunjang kehidupan di perkotaan. Infrastruktur dasar dibutuhkan untuk mendukung 
keberlangsungan mobilitas masyarakat, aktivitas ekonomi, hingga kemudahan akses terhadap layanan 
publik.  Beberapa elemen fisik yang mendukung, seperti sistem transportasi publik yang memadai dan 
terintegrasi seperti jalan raya, jalur kereta api, jalur perairan, serta sistem transportasi lainnya yang 
memadai kebutuhan masyarakat. Selain itu, sumber energi terbarukan yang dapat dimanfaatkan untuk 
sistem kelistrikan yang stabil dan andal. Kemudahan akses ketersediaan air bersih serta pengelolaan air 
limbah yang ramah lingkungan juga menjadi aspek penting dalam mewujudkan ekosistem kota cerdas. 
Fasilitas-fasilitas publik seperti ruang terbuka hijau dan fasilitas pengembangan minat bakat diri yang 
aman dan nyaman dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakatnya. Hal ini termasuk jaringan 
telekomunikasi yang mumpuni, yaitu dengan disediakan jaringan internet berkecepatan tinggi dan 
stabil menjadi prasyarat ada pada infrastruktur dasar untuk mewujudkan visi kota cerdas yang berdaya 
saing. 

http://u.lipi.go.id/1466480524
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Infrastruktur teknologi informasi akan menjadi tulang punggung berbagai aplikasi dan layanan 
cerdas di kota, maka dari itu teknologi juga memainkan peran yang krusial. Keberadaan infrastruktur 
teknologi informasi yang adaptif di perkotaan haruslah fleksibel dan skalabel dengan kebutuhan yang 
terus mengikuti perkembangan teknologi dan tuntutan masyarakat. Teknologi yang dimanfaatkan perlu 
memperhatikan keamanan dan keandalan dari ancaman keamanan siber, sehingga penggunanya 
terjamin privasinya. Salah satu landasan dalam membangun kota cerdas adalah bertujuan 
meningkatkan efisiensi waktu, sehingga infrastruktur teknologi informasi mampu mendukung 
interoperabilitas pertukaran data yang mengintegrasikan satu platform sistem dengan platform lainnya. 
Pembangunan layanan teknologi informasi harus berpusat pada kebutuhan pengguna, maka 
perancangannya berfokus pada kemudahan akses yang dapat dirasakan seluruh elemen masyarakat. 

Dalam penerapannya, kedua infrastrukur tersebut memang dihadapkan pada tantangan. Perlunya 
pertimbangan-pertimbangan, seperti perencanaan yang matang dan investasi berkelanjutan. Melalui 
kolaborasi dan komitmen yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan perlu dilakukan, termasuk 
keikut sertaan andil dari pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat memiliki visi yang sama untuk 
mewujudkan transformasi kota menjadi “cerdas”. Peranan masyarakat harus didorong untuk 
berpartisipasi aktif melalui kegiatan sosialisasi, edukasi, dan pelatihan. Dengan demikian, pembangunan 
infrastruktur fisik dan infrastruktur teknologi dapat berlangsung secara lebih inklusif dan efektif yang 
benar-benar memenuhi kebutuhan masyarakat. 
 
3.2.2. Analisis Data untuk Pemasaran Kota Cerdas 

Pengembangan kota cerdas membutuhkan analisis data yang efisien untuk meningkatkan layanan 
masyarakat dan membantu untuk pengambilan keputusan. Proses ini dilakukan untuk memahami 
kebutuhan masyarakat, dengan menganalisis data demografi profil penduduk berdasarkan usia, tingkat 
pendidikan dan rata-rata pendapatan. Analisis data ini dibutuhkan untuk mengidentifikasi area yang 
perlu ditingkatkan sesuai karakteristik populasinya. Selain itu, dengan memantau media sosial yang 
dikonsumsi publik dapat diidentifikasi tren, minat, dan keluhan masyarakat yang sedang muncul untuk 
mengembangkan layanan baru untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Program dan layanan yang telah 
terencana maupun sudah terlaksana, perlu dilakukan survei secara berkala untuk mendapatkan umpan 
balik langsung dari masyarakat terkait layanan yang ditawarkan. Imbas dari pelaksanaan survei yaitu 
mampu memonitor kepuasan masyarakat terhadap suatu layanan, serta dijadikan data dasar untuk 
pengambilan tindakan untuk meningkatkannya.  

Dengan penerapan yang tepat, analisis data menjadi alat yang ampuh dalam pemasaran kota cerdas 
yang efektif. Namun perlu dipastikan terkait ketersediaan data haruslah akurat, lengkap, dan dapat 
diakses. Keterlibatan masyarakat untuk pengambilan keputusan yang berbasis data menjadi poin yang 
penting, namun membangun budaya data pada saat prose pengumpulan, analisis, dampai pada diolah 
perlu dilakukan secara etis dan bertanggung jawab. 
 
3.2.3. Perlindungan Privasi 

Perlindungan privasi merupakan hak seluruh elemen masyarakat, hal ini untuk memastikan 
keamanan data masyarakat terjaga. Dalam menjaga privasi warga negara merupakan salah satu 
tanggung jawab pemerintahan, karena pengembangan kota cerdas perlu mengandalkan data dalam 
berbagai aspek kegiatan ditingkat pemerintahan. Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk melindungi 
privasi yaitu pemerintahan harus membuat kebijakan yang jelas dan komprehensif. Nilai-nilai pada 
aturan tersebut harus diinformasikan dan dilakukan edukasi terkait kesadaran privasi kepada 
masyarakat, sehingga secara bersama-sama menyadari menerapkan privasi data. Menerapkan langkah 
keamanan data dapat dilakukan dengan menerapkan enkripsi data dan meningkatkan kesadaran 
pentingnya kontrol akses.  

Perlu disadari jika privasi merupakan hak fundamental yang harus dihormati dan dilindungi. 
Namun, terdapat tantangan dalam melindungi privasi dalam pengembangan kota cerdas perlu 
mempertimbangkan membangun budaya privasi yang kuat pada semua elemen masyarakat. 
Pengolahan jumlah data yang besar dan kompleks yang didapatkan dari berbagai sumber, menjadi 
tantangan tersendiri dalam mewujudkan sistem yang efektif. Hal ini juga membuka peluang untuk 
ancaman siber yang semakin canggih untuk mencuri data, sehingga pemerintahan perlu memperbarui 
langkah keamanannya. Keinginan masyarakat tentu menginginkan layanan yang dipersonalisasi dengan 
melindungi privasi. Pemerintahan perlu menyediakan mekanisme pelaporan jika terjadi pelanggaran 
privasi yang dilakukan oleh pihak yang tidak berwenang. Pemerintahan harus transparansi dan 
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akuntabel dalam pengelolaan data pribadi, dengan melibatkan masyarakat agar mereka memahami 
bagaimana data mereka akan digunakan. Maka dari itu, solusi melidungi privasi data dalam membangun 
kota cerdas yang aman tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintahan saja, namun semua pihak 
harus bekerja sama untuk melindunginya. 
 
3.2.3. Kolaborasi 

Kolaborasi antar berbagai pihak adalah kunci utama menuju pembangunan perkotaan cerdas yang 
berkelanjutan. Tidak hanya pemerintahan yang memegang peranan penting, tetapi pemangku lainnya 
seperti sektor swasta, industri, warga sipil lain juga menjadi elemen yang penting. Manfaat kolaborasi 
aktif mampu memperkuat rasa kepemilikan masyarakat terhadap program dan layanan pembangunan 
perkotaan dan ikut serta berperan aktif. Termasuk pengembangan infrastruktur dasar dan teknologi 
informasi pemerintah dapat bekerja sama dengan sektor swasta, sehingga meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas dalam pembangunannya. Peningkatan industri ekonomi kreatif dapat melibatkan komunitas 
pembisnis kreatif untuk mengembangkan sektor perindustrian. Hal ini tetap harus tetap pada koridor 
yang memperhatikan penataan ruang kota yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.  
Beberapa tantangan dalam membangun kolaborasi antara lain adalah memastikan komunikasi yang 
efektif agar pesan yang disampaikan dapat dimengerti dengan baik oleh semua pihak. Seringkali, 
menyeimbangkan berbagai kepentingan umum bisa menjadi sulit dan tidak selalu berhasil. Oleh karena 
itu, diperlukan komitmen dari semua pihak yang terlibat untuk bekerja sama secara sinergis, menjaga 
transparansi, dan memastikan bahwa setiap keputusan diambil demi kepentingan bersama. Dengan 
demikian, kolaborasi yang kuat dan efektif dapat terwujud, mendukung pembangunan kota cerdas yang 
inklusif dan berkelanjutan.Tantangan kolaborasi akan sulit diatasi jika kepercayaan dan komunikasi 
tidak terbangun. Perlunya menyeimbangkan kepentingan yang mengutamakan kepentingan umum 
dibanding kepentingan yang hanya keberpihakan. Kolaborasi dapat berumur panjang jika terbangun 
komitmen dan usaha dari berbagai pihak, dengan saling menghormati dan menghargai. Kolaborasi 
bukan hanya mengenai bekerja sama, tetapi perlunya saling belajar satu sama lain dan saling 
memperkuat. Dengan menerapkan prinsip-prinsip kolaborasi yang efektif, transformasi kota cerdas 
yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan akan lebih mudah terwuju dan pada akhirnya meningkatkan 
kualitas SDM yang berdaya saing tinggi di era digital. 
 

3.2.  Peran Kecerdasan Buatan dalam Transformasi Kota Cerdas 

3.2.1. Smart Governance 

Tata kelola pemerintahan yang cerdas dapat memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan untuk 
meningkatkan efisiensi layanan publik. Misalnya, chatbot yang merupakan bagian dari teknologi 
kecerdasan buatan, menyediakan aksesibilitas 24 jam sehari dan 7 hari dalam seminggu, sehingga 
mendorong perkembangan pemerintahan yang cerdas. Dengan kemudahan menggunakan chatbot, 
masyarakat dapat mengakses layanan kapan saja dan di mana saja, karena jenis layanan ini 
menyediakan informasi dan bantuan secara otomatis. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2, 
merupakan salah satu upaya pemerintah mengoptimalkan penggunaan sumber daya dengan 
menciptakan sistem yang lebih responsif dan efisien. Chatbot digunakan untuk menangani berbagai 
permintaan dan pertanyaan rutin yang sering muncul, sehingga memungkinkan pemerintahan untuk 
fokus menindaklanjuti tugas yang lebih kompleks dan mendesak. Chatbot menjadi bagian dari teknologi 
kecerdasan buatan karena memanfaatkan kinerja dari pemrosesan bahasa alami dan pembelajaran 
mesin. Dengan memanfaatkan kemampuan ini, chatbot mengotomatisasikan berbagai penugasan yang 
memungkinkan melakukan interaksi percakapan dan merespon pertanyaan serta permintaan dari 
penggunannya. 

http://u.lipi.go.id/1466480524
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(a) Chatbot pemilu (b) Chatbot migrasi siaran 

digital 
(c) Chatbot 
PeduliLindungi 

Gambar 2. Pemanfaatan Chatbot Layanan Pemerintah  
(sumber infografis: https://indonesiabaik.id/) 

 
Selain itu, peranan kecerdasan buatan membantu tata kelola pemerintah dalam menunjang 
pengambilan keputusan. Seperti pada inforgrafis yang disajikan Gambar 3, melalui teknologi informasi 
yang dimanfaatkan mampu menyajikan data dengan berbagai indikator penting, seperti terjadinya (a) 
peningkatan daya saing Indonesia, (b) fluktuasi harga beras, dan (c) informasi mengenai provinsi 
dengan penghasil kopi terbesar. Berdasarkan hasil analisis, data tersebut dapat digunakan untuk 
merumuskan kebijakan yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat, serta 
mengidentifikasi potensi pertumbuhan di sektor-sektor yang strategis. Dengan demikian, integrasi 
kecerdasan buatan dalam pengelolaan data tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperkuat 
kemampuan pemerintah dalam merespons dinamika ekonomi dan sosial yang ada. 
 

   
(a) Informasi daya saing 

Indonesia naik 
(b) Informasi 10 negera 

gedung tertinggi 
(c) Provinsi penghasil 

kopi terbesar 
Gambar 3. Penyajian Informasi untuk Pengambilan Keputusan di Pemerintahan  

(sumber infografis: https://indonesiabaik.id/) 

3.2.2. Smart Branding 

Smart Branding menjadi strategi pemasaran yang memanfaatkan teknologi termasuk kecerdasan 
buatan guna membangun citra positif dan menarik perhatian masyarakat terhadap suatu kota. Dalam 
penelitian terdahulu, menyetujui jika penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam branding 
kota dapat meningkatkan visibilitas dan daya tarik kota di mata wisatawan dan investor [9][10]. 
Kecerdasan buatan memungkinkan analisis data demografis dan preferensi wisatawan. Sebagaimana 
yang ditunjukan pada Gambar 4 dan Gambar 5, pada portal I-Tourism Portal Satu Data Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif Indonesia, telah memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan untuk mengelompokkan 
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tenaga kerja di sektor ekonomi kreatif dan menganalisis statistik kunjungan wisatawan mancanegara 
setiap bulan.  

 
Gambar 4. Tenaga Kerja Ekonomi Kreatif  

(Sumber: https://satudata.kemenparekraf.go.id/) 
 

 
Gambar 5. Statistik Kunjungan Wisatawan Mancanegara Bulan Agustus 2024 

Source: https://satudata.kemenparekraf.go.id/ 
 
Maka dengan menggunakan kecerdasan buatan, data tersebut dapat diolah untuk menciptakan citra 
sebuah kota pariwisata yang kuat melalui smart branding. Peranan kecerdasan buatan berperan dalam 
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mengidentifikasi pola perilaku dan preferensi wisatawan, yang memungkinkan pengelola kota 
merancang kampanye pemasaran yang lebih tepat sasaran dan menarik. Melalui informasi ini, telah 
didapatkan analisis perilaku konsumen,  memperkuat identitas budaya lokal, serta mendorong 
partisipasi komunitas dalam pengembangan sektor pariwisata. Sehingga sebuah kota mampu 
memberikan pengalaman yang lebih personal kepada pengunjung [11][12]. 
 

3.2.3. Smart Environment 

Smart Environment merujuk pada penggunaan teknologi, termasuk kecerdasan buatan, untuk 
meningkatkan keberlanjutan dan pengelolaan lingkungan secara efisien. Kecerdasan buatan 
memungkinkan pemantauan kondisi lingkungan secara real-time melalui sensor yang terintegrasi 
dengan sistem pengolahan data, sehingga memungkinkan tindakan preventif dan responsif terhadap 
perubahan lingkungan. Contoh penerapan kecerdasan buatan dalam smart environment dapat dilihat 
dalam sistem deteksi polusi udara dan air. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6, kecerdasan buatan 
digunakan untuk memantau kualitas udara di kota-kota besar dan menginformasikan masyarakat 
mengenai kondisi lingkungan secara langsung. Data dari berbagai titik pemantauan diolah 
menggunakan machine learning untuk memprediksi tingkat polusi dan mengidentifikasi sumber 
pencemar. Selain itu, dalam pengelolaan sampah, teknologi kecerdasan buatan dapat mengotomatisasi 
proses klasifikasi dan pemilahan sampah melalui sistem pengenalan visual. Teknologi ini mempercepat 
proses daur ulang dan mengurangi limbah yang masuk ke tempat pembuangan akhir. Dalam konteks 
mitigasi bencana, kecerdasan buatan digunakan untuk menganalisis data cuaca, seismik, dan geografis 
guna memperkirakan kemungkinan terjadinya bencana seperti banjir, tanah longsor, atau gempa bumi. 
Informasi ini membantu pemerintah dan masyarakat dalam mengambil tindakan pencegahan lebih 
awal, seperti evakuasi dan penyiapan infrastruktur tanggap darurat. Dengan demikian, kecerdasan 
buatan memainkan peran sentral dalam menjaga keseimbangan lingkungan kota dan menjamin 
keberlanjutan hidup masyarakat melalui pengelolaan sumber daya yang lebih bijak dan adaptif. 

3.2.4. Smart Economy 

Smart economy berfokus pada peningkatan daya saing kota melalui pemanfaatan teknologi cerdas, 
termasuk kecerdasan buatam untuk mendukung inovasi, produktivitas dan pertumbuhan bisnis [13]. 
Teknologi ini juga membantu dalam memprediksi kebutuhan pasar dan mengoptimalkan rantai pasok, 
sehingga pelaku usaha dapat beradaptasi dengan perubahan permintaan secara lebih cepat. Sebagai 
contoh pada Gambar 6, dengan pemanfaatan kecerdasan buatam, data-data ekonomi seperti (a)(b) 
RAPBN dan (c) tren perekonomian Indonesia selama satu dekade terakhir dapat disajikan dengan lebih 
akurat dan terperinci.  

 

   

(a) RAPBN 2025, untuk apa? (b) Satu dekade terakhir, 
ekonomi Indonesia terjaga 

(c) Sekilas RAPBN 2025 

Gambar 6. Penyajian Informasi untuk Perekonomian Indonesia  
(sumber infografis: https://indonesiabaik.id/) 
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Dengan kecerdasan buatan, dapat menganalisis berbagai indikator ekonomi di berbagai sektor serta 
memberikan gambaran yang komprehensif tentang stabilitas ekonomi Indonesia. Sehingga berdasarkan 
cara kerjanya, memungkinkan identifikasi pola dan prediksi masa depan, yang membantu dalam 
penyusunan kebijakan fiskal seperti RAPBN agar lebih responsif terhadap dinamika ekonomi yang ada. 
Selain itu, kecerdasan buatan juga dapat memberikan wawasan tentang efisiensi alokasi anggaran dan 
dampaknya terhadap sektor-sektor strategis, sehingga mendukung penerapan smart economy di mana 
keputusan berbasis data dapat meningkatkan daya saing dan ketahanan ekonomi Indonesia di tengah 
tantangan global. 

3.2.5. Smart Society 

Konsep smart society berfokus pada peningkatan kualitas hidup masyarakat dengan memanfaatkan 
teknologi digital dan kecerdasan buatan  untuk menciptakan komunitas yang inklusif, kolaboratif, dan 
berkelanjutan.  

 

   
(a) Jaga Kualitas Udara (b) Penggunaan dana desa (c) Pembangunan telekomunikasi 

Gambar 7 Penyajian Informasi untuk Peningkatan Kualitas Hidup Sosial 
(sumber infografis: https://indonesiabaik.id/) 

 
Penelitian dari  [14] menekankan bahwa smart society dibangun di atas partisipasi aktif warga melalui 
platform digital yang memungkinkan keterlibatan langsung dalam pengambilan keputusan serta 
pengawasan pelayanan publik. Dalam konteks ini, kecerdasan buatan digunakan untuk mengolah data 
sosial dan perilaku warga, seperti preferensi, kebutuhan, serta opini masyarakat yang dapat dianalisis 
secara real-time untuk merumuskan kebijakan yang lebih responsif dan transparan. Hasilnya, smart 
society tidak hanya meningkatkan kualitas hidup, tetapi juga memperkuat hubungan sosial dan 
membangun rasa memiliki di kalangan masyarakat. 

Seperti mengacu pada Gambar 7, (a) implementasi nyata dari mengunggulkan konsep ini yaitu 
seperti melakukan perhitungan indeks kualitas udara dengan mengklasifikasi kualitas standar udara 
dan memantau polusi yang berbasis kecerdasan buatan. Kinerja dari kecerdasan buatan memberikan 
informasi kepada warga dan pemerintah tentang kondisi udara di setiap wilayah secara real time. 
Contoh lainnya, sesuai dengan Gambar 7 (b) pemanfaatan kecerdasan buatan digunakan untuk 
menganalisis pengelolaan dana desa, sehingga didapatkan kesimpulan untuk daya serap dan distribusi 
dana apakah tepat sasaran atau sebaliknya, dimana hal ini berdampak pada program infrastruktur, 
pendidikan, dan kesejahteraan sosial. Selain itu, pembangunan BTS (Base Transceiver Station) di 
wilayah terpencil juga dapat diprioritaskan menggunakan pendekatan kecerdasan buatan untuk 
memetakan area yang belum memiliki akses internet yang memadai. Dengan mengetahui wilayah yang 
telah dan belum terlayani, strategi pembangunan BTS dapat dilakukan secara efektif untuk menciptakan 
konektivitas merata dan mendorong pertumbuhan ekonomi digital di daerah tersebut, sehingga tercipta 
transformasi digital yang inklusif dan berkelanjutan sebagaimana yang dijelaskan pada Gambar 7(c). 
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3.2.6. Smart Living 

 
Gambar 8. Sensor pengenalan wajah 

(sumber: https://link.springer.com/article/10.1007/s11042-020-10246-4) [15] 
 

Smart living ini mengacu pada penerapan teknologi cerdas dalam menciptakan lingkungan hidup 
yang aman, nyaman dan efisien Kecerdasan buatan memainkan peran penting dalam mengelola hunian 
pintar, pemantauan kesehatan, serta manajemen energi rumah tangga. Dalam penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa penerapan sistem berbasis kecerdasan buatan pada smart homes dapat 
meningkatkan keamanan otomatis yang menggunakan pengenalan wajah [15].  Sistem dengan 
pengendalian peralatan rumah tangga yang dapat diakses dengan autentikasi dan dapat diakses secara 
jarak jauh melalui perangkat mobile, akan memberikan kenyamanan dan efisiensi bagi penghuninya. 

Contoh lain, yaitu deteksi dini gempa yang bekerja dengan kecerdasan buatan melalui sensor 
seismik yang tersebar di berbagai titik untuk mengumpulkan data getaran tanah secara real time. Data 
ini diolah menggunakan algortima pada kecerdasan buatan yang telah dilatih untuk mengenali pola-pola 
getaran yang berbeda, seperti gempa kecil, aktivitas seismik normal, atau gempa besar yang berpotensi 
menimbulkan kerusakan. Jika terdeteksi potensi gempa, sistem secara otomatis mengirimkan 
peringatan dini ke perangkat seluler warga dan dapat memicu langkah-langkah mitigasi, seperti 
pemutusan aliran gas, listrik, serta membuka jalur evakuasi. Integrasi ini memungkinkan respon cepat, 
mengurangi risiko kecelakaan, dan mendukung lingkungan yang lebih aman dan tanggap bencana—
sejalan dengan konsep smart living. Dengan memanfaatkan teknologi canggih dan kecerdasan buatan, 
smart living tidak hanya berfokus pada kenyamanan dan efisiensi, tetapi juga menciptakan lingkungan 
yang lebih aman dan siap menghadapi tantangan yang mungkin muncul, termasuk bencana alam. Hal ini 
menjadikan penerapannya dalam smart living menjadi langkah penting dalam pembangunan kota 
cerdas yang berkelanjutan dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 
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Gambar 9. Deteksi Dini Gempa Bumi 

(sumber: https://inatews.bmkg.go.id/web/realtime) 
 

3.2.2. Smart Mobility 

Smart Mobility berfokus pada pengembangan sistem transportasi yang efisien, aman, dan 
berkelanjutan dengan menggunakan teknologi cerdas. Kecerdasan buatan dapat diterapkan dalam 
manajemen lalu lintas untuk mengurangi kemacetan melalui pengaturan sinyal lalu lintas yang adaptif 
berdasarkan analisis real-time [16]. Kecerdasan buatan memiliki peran penting dalam pengembangan 
sistem transportasi yang memanfaatkan sensor untuk meningkatkan keamanan publik. Misalnya, sensor 
yang dipasang pada kendaraan umum seperti Batik Solo Trans (BST) memungkinkan deteksi dini 
potensi bahaya, seperti kantuk atau penyimpangan jalur. Sensor ini mengumpulkan data secara real-
time dan diproses oleh kecerdasan buatan untuk memberikan peringatan atau tindakan preventif guna 
menghindari kecelakaan. Teknologi ini mendukung smart mobility dengan memantau dan menganalisis 
kondisi kendaraan, menggunakan algoritma pengenalan pola untuk mendeteksi perubahan perilaku 
pengemudi. Ketika terdeteksi risiko, kecerdasan buatan mengaktifkan alarm peringatan untuk 
mengurangi risiko kecelakaan dan meningkatkan keselamatan operasional. 
 

   
Gambar 10. Batik Solo Trans 
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(sumber: https://surakarta.go.id/) 
 

4. DISKUSI DAN KESIMPULAN 

Kecerdasan buatan menawarakan berbagai peluang yang signifikan dalam mendukung 
transformasi kota cerdas melalui penerapannya diberbagai pilar kota cerdas, seperti smart governance, 
smart branding, smart economy, smart society, dan smart mobility. Melalui kemampuannya dalam 
menganalisis dan  memproses data dalam skala besar, kecerdasan buatan dapat memberikan wawasan 
yang mendalam yang diperlukan untuk peningkatan efisiensi layanan dan pengambilan keputusan di 
sektor publik. Misalnya, dalam konteks smart governance, kecerdasan buatan mampu membantu 
pemerintah untuk memantau data terkait layanan publik, memungkinkan mereka merumuskan 
kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan mendorng transparansi.  

Pada bidang smart branding, memungkinkan peranan kecerdasan buatan untuk meningkatkan 
citra kota seabagi destinasi wisata. Dengan menganalisis statistik kunjungan wisatawan, data ini dapat 
dimanfaatkan untuk mengembangkan strategi pemasarn yang lebih efektif dan menarik bagi 
pengunjung. Penggunaan analitik berbasis kecerdasan buatan memungkinkan pemangku kepentingan 
untuk memahami tren wisatawan dan merespons dengan cepat, sehingga memperkuat posisi kota di 
pasar pariwisata. Dalam konteks smart economy, kecerdasan batan mempercepat proses bisnis dan 
mengurangi biaya operasional, memungkinkan memprediksi alokasi anggaran yang lebih efisien untuk 
pertumbuhan sektor strategis. Keputusan berbasis data dari analisis kecerdasan buatan membantu 
meningkatkan daya saing dan ketahanan ekonomi di tengah tantangan global, menjadikannya alat 
penting dalam perencanaan ekonomi. Sementara itu, smart society memperkenalkan cara baru untuk 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Kecerdasan buatan menganalisis perilaku warga untuk 
meningkatkan layanan kesehatan dan pendidikan, memungkinkan masyarakat berpartisipasi aktif 
dalam pengambilan keputusan terkait lingkungan sosial mereka, serta memperkuat rasa kepemilikan 
dan keterlibatan. Dalam smart living, kecerdasan buatan berkontribusi besar melalui pengembangan 
smart homes. Sistem keamanan otomatis menggunakan pengenalan wajah dan sensor untuk melindungi 
penghuninya. Kecerdasan buatan juga dapat mendeteksi bencana, seperti gempa bumi, dan memberikan 
peringatan dini untuk tindakan mitigasi yang cepat. Terakhir, dalam smart mobility, sensor pada 
kendaraan umum meningkatkan keselamatan transportasi. Sensor ini mengumpulkan data real-time 
untuk memberikan peringatan terhadap bahaya, seperti kantuk pengemudi atau penyimpangan jalur, 
memastikan transportasi publik yang lebih aman dan efisien. 

Secara keseluruhan, peluang penerapan kecerdasan buatan pada pilar-pilar kota cerdas sangat 
luas. Kemampuan kecerdasan buatan dalam mengolah data, meningkatkan efisiensi operasional, dan 
menawarkan solusi inovatif menjadikannya komponen vital dalam pembangunan kota yang lebih 
cerdas, aman, dan berkelanjutan. Transformasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas hidup tetapi juga 
menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Penerapan kecerdasan buatan dalam pengembangan kota cerdas membawa berbagai manfaat, 
namun juga dihadapkan pada tantangan yang signifikan, jika tidak ditangani dapat menghambat 
keberhasilan transformasi tersebut. Pertama, dalam konteks Smart Governance, risiko kehilangan 
pekerjaan akibat otomatisasi menjadi perhatian utama. Banyak layanan pemerintah yang kini beralih ke 
sistem berbasis kecerdasan buatan untuk meningkatkan efisiensi, tetapi hal ini juga dapat 
mengakibatkan hilangnya pekerjaan bagi tenaga kerja manusia, sehingga memerlukan perhatian 
terhadap dampak sosialnya. Selanjutnya, Smart Branding dapat terpengaruh oleh diskriminasi 
algoritmik, di mana keputusan yang diambil oleh sistem kecerdasan buatan bisa mencerminkan bias 
dalam data. Ketidakadilan ini dapat berdampak negatif pada upaya untuk menciptakan citra yang kuat 
bagi sebuah kota pariwisata, karena data yang tidak akurat atau tidak representatif dapat mengarah 
pada kesimpulan yang menyesatkan. Dalam konteks Smart Economy, keandalan data sangat penting. 
Jika sistem kecerdasan buatan menghasilkan data yang tidak akurat, keputusan berbasis data yang 
diambil untuk efisiensi alokasi anggaran dapat merugikan sektor-sektor strategis. Kualitas data menjadi 
krusial dalam mendukung daya saing dan ketahanan ekonomi, terutama di tengah tantangan global. Dari 
perspektif Smart Environment dan Smart Society, tantangan ini juga mencakup kebutuhan untuk 
memastikan bahwa partisipasi masyarakat tidak terganggu oleh ketergantungan pada teknologi. 
Masyarakat perlu dilibatkan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan lingkungan sosial 
mereka, dan bukan sekadar menjadi konsumen teknologi. Dalam aspek Smart Living, penerapan 
kecerdasan buatan dalam sistem keamanan otomatis dapat terhambat oleh masalah keamanan data. 
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Ancaman pelanggaran data dan serangan siber dapat merusak kepercayaan masyarakat terhadap 
teknologi yang dimaksudkan untuk melindungi mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengatasi 
masalah keamanan ini agar masyarakat merasa aman dalam mengadopsi teknologi smart home. 
Terakhir, dalam hal Smart Mobility, tantangan terkait akurasi data yang dikumpulkan oleh sensor dalam 
kendaraan umum sangat penting. Sensor yang mengumpulkan data real-time harus dijamin 
keakuratannya untuk memastikan keselamatan pengguna transportasi publik. Jika sensor gagal 
mendeteksi kondisi berbahaya, keselamatan penumpang dapat terancam. 

Dengan kata lain, meskipun kecerdasan buatan menawarkan peluang besar untuk meningkatkan 
berbagai aspek kehidupan dalam konteks kota cerdas, tantangan-tantangan ini perlu dikelola dengan 
bijak. Pendekatan yang inklusif dan strategis diperlukan untuk memastikan bahwa teknologi ini dapat 
dimanfaatkan secara optimal dan memberikan manfaat bagi seluruh masyarakat. Transformasi kota 
cerdas dengan dukungan teknologi kecerdasan buatan berkontribusi signifikan dalam meningkatkan 
daya saing sumber daya manusia. Kecerdasan buatan memperkuat berbagai pilar smart city — seperti 
smart governance, smart economy, smart people, smart mobility, smart environment, smart society dan 
smart living — melalui otomatisasi, analisis data, serta peningkatan efisiensi dan kualitas layanan 
publik. Penerapan kecerdasan buatan di sektor pendidikan, kesehatan, transportasi, dan ekonomi 
mendorong masyarakat untuk terus meningkatkan literasi digital, kreativitas, serta kemampuan adaptif. 
Hal ini membentuk ekosistem kota yang inklusif dan inovatif, sekaligus mencetak SDM yang lebih 
tangguh dan kompetitif di era digital. Dengan sinergi antara teknologi, pemerintah, dan masyarakat, 
kecerdasan buatan menjadi katalis penting dalam membentuk kota cerdas yang mendukung 
pengembangan SDM unggul dan berdaya saing tinggi. 
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